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Picu Dampak Berlapis, Teknis hingga Fkonomi Lokal

MANAJEMEN PSIM menyebut
keputusan pemindahan ke
Baliini diambil dengan mem-
pertimbangkan aspek keama-
nan serta keterbatasan fasilitas
stadion. Tidak keluarnya re-
komendasi dari pihak kepo-
lisian menjadi faktor utama di
balik pemindahan venue.

Pengamat sepak bola Anan-
to Priyatno menilai situasi ini
mencerminkan problem kla-
sik dalam tata kelola sepak
bola nasjonal. Khususnya
terkait perizinan pertanding-
an yang hingga kini masih

kerap menjadi kendala.
"Keamanan dan tidak ada
rekomendasi dari kepolisian.
Padahal dulu sempat ada kese-
pakatan perizinan itu sudah
terpusat dan tidak ada lagi
perubahan-perubahan seper-
ti ini. Tapi ini terjadi lagi,” ujar
Ananto, Senin (20/4).
Menurutnya, dinamika se-
perti ini bukan hal baru bagi
publik sepak bola Indonesia.
1a menyebut, pengalaman
panjang penonton dalam
mengikuti kompetisi mem-
buat mereka cukup peka ter-

hadap pola-pola yang berulang.

"Penikmat sepak bola Indo-
nesia ini bukan anak kemarin
sore. Mereka sudah puluhan
tahun mengikuti liga, jadi tahu
bagaimana dinamikanya. Wa-
jar kalau kemudian muncul
berbagai pertanyaan ketika hal
seperti ini terjadi lagi,” katanya.

Lebih jauh Ananto menyoro-
ti dampak finansial yang tidak
kecil akibat pemindahan
venue, terutama bagi tim tamu.
Persija, kata dia, berpotensi
menanggung biaya akomo-
dasi yang membengkak se-
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telah lebih dulu tiba di Jogja
sebelum keputusan pemin-

30 orang, minimal 15 kamar.
Itu belum termasuk makan
tiga kali sehari. Ini jelas keru-
gian bagi tim tamu,” ucapnya.

Tak hanya itu, pemindahan
lokasi pertandingan ke Bali
justru dinilai berpotensi me-
nimbulkan biaya yang lebih
besar dibandingkan risiko
sanksi yang sebelumnya di-
khawatirkan. "Kalau

luruh,” tambahnya.

Disisi lain dampak signifikan
juga dikhawatirkan akan dira-
sakan oleh pelaku ekonomi
lokal di Jogja, khususnya di se-
kitar kawasan Bantul. Laga be-
sar seperti PSIM kontra Persija
sebelumnya diprediksi akan
mendatangkan lonjakan akt-
vitas ekonomi, mulai dari sektor

hotelan hi pelaku UMKM.

takut denda, memindahkan

dahan di k

"Mereka sudah di sini dari
Sabtu. Biaya hotel itu bukan
satu-dua juta. Satu tim bisa

per 1 ke Bali itu cost-
nya bisa jadi lebih tinggi. Jadi
ini memang keputusan yang
perlu dilihat secara menye-

"Harusnya ada pergerakan
ekonomi besar, bukan cuma di
area stadion tapi juga di kota
secaraumum. Hotel, transpor-
tasi, UMKM itu semua terdam-

pak positifkalau pertandingan
tetap digelar di Jogja,” katanya.
Ia juga menambahkan, an-
tusiasme suporter yang ting-
gi biasanya menjadi motor
utama perputaran ekonomi
di sekitar pertandingan. Namun
dengan pemindahan venue
sekaligus tanpa penonton,
potensi tersebut praktis hilang.
Selain aspek ekonomi, Anan-
to juga menyoroti dampak
teknis dari perubahan venue
yang dinilai lebih kompleks
dibanding sekadar perubahan
jadwal. (iza/laz/hep)
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